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Pedoman Observasi

1. Mengamati lingkungan disekitar pondok, yang antara lain :

a. Ruang/kantor guru-guru.

o

Asrama santriwati
c. Ruang kelas/ belajar
d. Ruang organisasi siswa
e. Tempat tinggal ustadz / ustadzah
f.  Dapur santriwati, kantin dan fasilitas ruangan lainnya.
2. Mengamati kecakapan santriwati dalam menggunakan bahasa Arab pada
percakapan sehari-hari.

3. Mengamati kegiatan-kegiatan sehari-hari santriwati yang dapat dilihat.



Pedoman Wawancara dengan Pimpinan / Kepala Sekolah

Bagaimana Latar belakang berdirinya pondok ? dan kenapa ada SMP dan
SMA?

Bagaimana perkembangan pondok sampai sekarang ?

Bagaimana program pembelajaran Pondok / kurikulum pembelajaran yang
dipakai di pondok ?

Khusus mengenai ilmu bahasa Arab, bagaimana cara pondok
mengajarkannya ?

Buku-buku apa yang dipakai oleh pondok dalam mengajarkan pembelajaran
bahasa Arab dan bidang studi lainnya, seperti fikih, Qur’an Hadis dll ?
Bagaimana latar belakang ustadz / ustadzah yang mengajarkan pembelajaran
berbahasa Arab ?

Kalau dikatakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan santriwati belajar
bahasa di pondok ini ?

a. Guru, bagaimana menurut bapak ?

b. Minat dan aktivitas santriwati, bagaimana menurut bapak ?

c. Sarana dan fasilitas belajar mengajar, bagaimana menurut bapak ?

o

Lingkungan santriwati, bagaimana menurut Bapak ?
e. Adakah faktor lainnya atau katakanlah usaha pondok lainnya guna

menunjang keberhasilan pembelajaran bahasa Arab ?



10.

11.
12.

13.

14.

15.

Pedoman Wawancara dengan Ustadz / Ustadzah Bahasa Arab
SMA Darul Hijrah Putri

Berapa lama ustadz / ustadzah mengajar di pondok ini ?

Sebelum mengajar di pondok ini, bapak belajar di mana atau apa latar
belakang pendidikan ustadz / ustadzah ?

Selain mengajar bidang studi bahasa Arab, apakah ustadz / ustadzah juga
mengajar bidang studi lainnya yang berbahasa Arab, seperti fikih, tauhid dll ?
Dalam menyampaikan materi bahasa Arab, cara yang bagaimana yang ustadz
/ ustadzah gunakan agar santriwati cepat mampu berbahasa Arab ?

Adakah persiapan sebelum mengajarkan materi pembelajaran berbahasa Arab
? seperti apa contohnya ?

Khusus materi pembelajaran bahasa Arab, dalam menjelaskan makna, apakah
ustadz / ustadzah mempergunakan alat bantu, seperti gambar atau apa saja
untuk membantu pemahaman santriwati ?

Buku apa yang digunakan ustadz / ustadzah dalam mengajar agar santriwati
cepat pandai berbahasa Arab ?

Adakah ustadz / ustadzah sering memberikan tugas kepada para santriwati
dalam upaya meningkatkan keberhasilan pengajaran bahasa Arab ?

Menurut ustadz / ustadzah, apakah para santriwati tidak merasa sukar dalam
menerima pelajaran yang berbahasa Arab ? kalau tidak bagaimana alasannya
?

Bagaimana disiplin berbahasa Arab yang diadakan di pondok Darul Hijrah
Putri ?

Apakah ada organisasi yang khusus menengani masalah bahasa ?

Apakah ada kegiatan belajar bahasa tambahan di luar jam sekolah ? seperti
apa ?

Adakah kegiatan latihan pidato bahasa Arab ? jika ada, bagaimana
kegiatannya ?

Selain kegiatan pidato bahasa Arab, adakah kegiatan lainnya yang
menggunakan bahasa Arab ? apa contohnya ?

Bagaimana bentuk evaluasi/ulangan pada pelajaran berbahasa Arab ?



N o g~ w D PEe

Pedoman Wawancara dengan Kepala Tata Usaha
SMA Darul Hijrah Putri

Adakah dokumen tentang berdirinya Ponpes darul Hijrah Putri ?
Apa Visi dan Misi Pondok Darul Hijrah Putri ?

Bagaaimana data data guru dan karyawan Pondok sekarang ?
Bagaimana data- data santriwati SMA Darul Hijrah Putri sekarang ?
Berapa Jumlah kelas / Lokal santriwati SMA ?

Berapa jumlah asrama dan kamar santriwati SMA ?

Bagaimana struktur Organisasi Pondok SMA Darul Hijrah Putri ?



10.

11.

12.
13.

Pedoman Wawancara dengan Santriwati Darul Hijrah

Bagaimana perasaan anda terhadap pengajaran bahasa Arab yang diajarkan di
pondok ini ?

Apakah anda menyukai terhadap materi pelajaran yang ditulis berbahasa
Arab, seperti Fikih, Hadits, Tauhid, Nahwu dan lainnya ? mengapa ?

Kalau anda suka, apakah anda lebih suka apabila guru menerangkan pelajaran
tersebut langsung memakai bahasa Arab ? mengapa ?

Khusus materi pelajaran agama, apakah guru-guru menjelaskannya langsung
dengan bahasa Arab ?

Apakah keterangan/ penjelasan guru tersebut dapat anda mengerti ?

Apakah guru dalam menjelaskan pelajaran bahasa Arab menggunakan alat
peraga, seperti gambar atau benda-benda lain dalam menjelaskan makna kata
2

Dari penjelasan guru yang tidak anda mengerti, apakah anda bertanya kepada
guru dengan menggunakan bahasa Arab juga ?

Adakah guru sering memberikan tugas yang berkenaan dengan pelajaran
berbahasa Arab ? seperti apa contohnya ..

Apakah ada pelajaran/ kegiatan bahasa Arab tambahan di luar jam sekolah ?
contohnya ?

Apakah anda bercakap-cakap dengan teman-teman lainnya menggunakan
bahasa Arab ? misalnya waktu dikelas, asrama, di dapur dan lainnya ?
Menurut pengamatan anda, apakah guru-guru aktif menggunakan bahasa
Arab sesama mereka ? contohnya di mana ?

Apakah anda memiliki semua buku-buku pelajaran yang berbahasa Arab ?
Apakah anda memiliki kamus berbahasa Arab ?



Pedoman Tes Lisan
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Mulai  sekarang, saya akan belajar bersungguh-sungguh dan
mempersiapkan diri untuk menghadapi ulangan dan untuk menamatkan

belajar saya di pondok ini.



Catatan Lapangan Hasil Observasi

Lingkungan pondok sangat mendukung untuk proses belajar-mengajar karena
jauh dari hiruk-pikuk lalu lintas kendaran. Area pondok yang luas sangat
membantu santriwati dalam melakukaan berbagai macam aktivitas belajar. Sarana
dan prasarana belajar cukup lengkap. Hal ini bisa dilihat dari kelengkapan buku-
buku santriwati, baik pelajaran kepondokan maupun pelajaran umum, mereka
semua wajib memiliki. Juga prasarana yang sangat memadai di pondok. Ini bisa
dilihat dari berbagai macam bangunan di pondok baik itu kantor-kantor guru,
kelas-kelas yang cukup banyak, asrama-asrama santriwati yang berdiri secara
terpisah-pisah dan bertingkat, ruang-ruang organisasi Santriwati, ruangan
perpustakaan dan laboraturium (kecuali laboraturium bahasa yang masih belum
ada), dapur-dapur santriwati yang tertata rapi, kantin-kantin dan toko koperasi
santriwati juga masjid yang besar dan perumahan guru-guru di sekitar pondok.
Begitu juga halaman yang cukup luas yang memungkinkan para santriwati untuk
mengadakan berbagai macam kegiatan, juga halaman parkir kendaraan yang
sangat luas yang memungkinkan semua jenis kendaraan bisa masuk. Untuk
ketertiban dan keamanan ada beberapa pos keamanan berjaga. Dalam hal bertamu
dari wali santriwati, mereka cukup menunggu di luar area asrama santriwati dan
akan dipanggilkan oleh OSDA bagian penerima tamu melalui pengeras suara yang
sudah dipasang. Menurut pengamatan peneliti, bahasa yang digunakan dalam
pemanggilan santriwati yang dikunjungi oleh walinya adalah bahasa Arab ataupun
bahasa Inggris, maka santriwati yang dipanggil akan keluar untuk menemui orang
yang mengunjunginya. Adapun dalam aktivitas keseharian di dalam pondok para
santriwati diharuskan untuk berbicara dengan bahasa yang diwajibkan baik Arab
maupun Inggris, walaupun dari pengamatan ada saja santriwati yang berbicara di
luar bahasa yang diwajibkan. Hal ini peneliti temuai manakala santriwati sudah
berada di luar area asrama atau pada saat mereka sedang mengurus perizinan atau
sedang membicarakan suatu urusan dengan guru-guru, dan guru-guru pun kadang
melayaninya dengan menggunakan bahasa yang sama, di luar bahasa yang

diwajibkan.



Catatan Lapangan Hasil Wawancara

1. Wawancara dengan Ustaz Yunizar Ramadhani di kantor Litbang dan
Humas Pondok Darul Hijrah Putri

Salah satu faktor kenapa pembelajaran bahasa kedua berhasil karena keberanian
mengambil resiko, berani menerapkan percakapan sehari hari, juga disiplin yang
mendukung. Menurut pengakuan mayoritas anak-anak bahwa mereka memakai
langsung setelah pemberian mufradat oleh bagian bahasa, dan anak anak berani
menerapkannya dalam percakapan, akan tetapi kadang-kadang ada anak-anak
yang masih ada rasa malu, takut diolok-olok dan malas untuk menerapkan bahasa
asing tersebut padahal tidak ada kawan yg mengolok olok. Oleh karena itu
disarankan kepada pondok memberikan motivasi baik berupa pemberian hadiah
ataupun penghargaan bagi anak yg taat disiplin berbahasa. Adapun sangsi itu ada,
sangsinya bisa membikin karangan atau menulis/ mencari mufradat. Untuk anak-
anak yang pertama baru masuk diberi kelonggaran 6 bulan. Sangsi paling tinggi
membikin insya/karangan satu 1 halaman. Misalnya... anak ngomong bahasa
Banjar, maka bahasa itu diterjemahkan ke bahasa Arab. Bagi kelas XI dan XII itu
membikin insya adapun bagi kelas Matrikulasi ataupun bagi yang baru di kelas X
maka mereka diberi tugas menghapal/menulis mufradat. Adapun yang
mengoreksi adalah ustaz/ustazah yang diserahkan oleh OSDA Bagian Bahasa.
Tahun ini pondok bisa menerima 580 santriwati baru untuk SMP dan SMA.
Sekitar 336 jumlah guru dan pegawai di pondok. Ustaz-ustazah di sini siap kalo
ada panggilan ceramah kedaerah. Seperti kemaren ada salah satu ustaz pondok
yang ceramah di sukamara (pemda setempat) yaitu ustaz Hafiz. Pondok
mempersilahkan kalau ada alumni yang ingin mengabdi di pondok ini dan mereka
bisa sambil kuliah di Perguruan Tinggi pondok ini. Alhasil ada beberapa alumni
pondok yg ingin mengabdi di pondok karena mereka merasa di pondok ini aman
dan mereka sambil kuliah. Para pimpinan pondok sudah mencontohkan bahwa
dalam belajar tidak ada kata tua dan berhenti. Oleh karena itu para pimpinan
sendiri sedang melanjutkan pendidikan doctoral atau S3.

2. Wawancara dengan Kepala sekolah SMA Darul Hijrah Putri di Kantor

Anak-anak atau santriwati baru yang masuk ke pondok Darul Hijrah tingkat SMA
maka mereka lebih dahulu masuk di kelas Matrikulasi. Adapun mata pelajaran di
kelas matrikulasi adalah beberapa pelajaran pondok yang ada di SMP Darul
Hijrah Putri ini diajarkan di kelas matrukulasi SMA Kalau dari SD ke SMP tidak
pakai matrukulasi. Tapi bila ada santriwati yg lulus tingkat SMP dari pondok dan
menerapkan sistem belajar seperti Gontor seperti Pondok Istigamah Barabai dan
Pesantren Ibnu Mas’ud maka dia tidak masuk kelas matrikulasi.dan memang



melalui tes masuk tapi kalau santriwati tersebut mampu bisa saja langsung ke
kelas X. Anak-anak yang belajar di pondok Darul Hijrah ini diberi peletakkan
dasar hidup dan keilmuan dan untuk selanjutnya silahkan dia nantinya
mengembangkan dirinya diluar apabila dia sudah selesai belajar di sini. Adapun
motifasi belajar anak-anak ada yang lebih dan ada yang kurang. Kadang anak-
anak yang dari matrrikulasi lebih baik bahasanya dari kelas biasa (TMI), jadi
tergantung motivasi anak belajar mereka. Memang tantangan dalam belajar
bahasa Arab kadang terikat dengan Qawaid bahasa. Contohnya kesesuiannya
dengan dhamir dan lain-lain. Di pondok ini ada beberapa ustaz lulusan dari luar
negeri seperti ustaz Firdaus dari Mesir. Kalau anak-anak yang berasal dari kelas
intensif (matrikulasi) bila sungguh-sungguh dalam belajar bahasa, insya Allah
mereka bisa. Jadi anak-anak dianjurkan untuk langsung menggunakan bahasa
Arab atau Inggris tersebut bukan untuk sok-sokan. Khusus untuk pelajaran bahasa
Arab ada 2 orang guru tapi utk mata pelajaran pondok gurunya banyak. Adapun
Pengajaran bahasa Arab dari kelas matrikulasi buku yang dipakai adalah buku
bahasa Arab dari Gontor, kemudian dalam asrama mereka diberi kosa kata tiap
pagi selesai shalat subuh. Adapun kalau di kelas gurunya  langsung
mempraktekkan dalam pengajarannya pakai bahasa Arab dan menggunakan
media. Jadi dalam mengajarkan bahasa Arab di kelas pakai buku dari Gontor dan
guru pakai media dan selalu mengadakan latihan-latihan yang ada di buku
tersebut. Kalau pelajaran bahasa Arab atau durusul lughah maka bahasanya itu
dulu yang ditekankan. Adapun untuk mata pelajaran kepondokan lainnya seperti
pelajaran Fikih dan lain-lain maka untuk kelas matrikulasi semester | berbahasa
Indoneisa dulu baru memasuki semester Il berbahasa Arab. Untuk pelajaran
Muthala’ah bagi kelas baru itu dibaca dulu secara klasikal. Misalnya judul
pelajarannya Al-yadu (tangan). Guru langsung mempraktikkan dengan gayanya
menggunakan tangan. Ada juga sambil dinyanyikannya. Belajar Muthala’ah anak-
anak disuruh langsung membawa kamus bahasa Arab. Kamus yg dibawa adalah
kamus Mahmud Yunus. Adapun untuk kelas lanjutan buku yang dipakai adalah
buku Qira-ah Rasyidah . Kalau untuk mengartikan atau memaknai kata atau
kalimat, maka guru memaknainya dengan mencari mizannya.. misal nafizatun =
syubbak. Jadi guru tidak menerjemahkan secara langsung. Contoh lain kosa yaitu
kata khidza, maka guru akan berkata ana asta’mil al khizda fil fasli sambil guru
tersebut memakai sepatunya di dalam kelas. Untuk persiapan pembelajaran
disebut dengan i’dadut ta’lim yang ada cuma gardul khas dan gardul ‘aam.
Adapun latar belakang guru bahasa Arab adalah mereka semua dari pondok yang
meneruskan belajar keperguruan tinggi bahkan sampai ke pascasarjana. Salah
satunya adalah ustazah Yuliana yg sudah menyelesaikan S2 nya. Wali kelas
matrikulasi yang mengajarkan durusul lughah adalah para alumni pondok yang
mana mereka sambil kuliah di STIT Pondok Darul Hijrah Jurusan Bahasa Arab.



Adapun masalah fasilitas belajar kata kepala sekolah lengkap aja tinggal gurunya
aja lagi yg memakai misalnya lcd, speaker, untuk laboraturium terbuka dan
dipersilahkan untuk memakainya, hanya saja untuk lab.bahasa memang belum ada
lagi dan itulah kekurangannya. Dalam event kegiatan juga ada pembelajaran
bahasa Arabnya misalnya upacara pramuka pakai bahasa Arab dan Inggris, juga
lomba debat, lomba drama pakai dua bahasa, juga lomba puisi. Ada juga
diputarkan film waktu malam libur pakai bhs asing. Adapun Latar belakang
pondok ini berawal dari pondok Darul Hijrah Putra, kemudian ada keinginan
untuk mendirikan pondok putri thn 1995. Mereka para kyai berasal dari alumni
Gontor. Dan memang ada amanat untuk mendirikan seribu Gontor. Tiga orang
pendirinya yaitu KH. Gazali Mukhtar, KH. Nasrul Mahmudi dan KH Syahrudi
Ramli. Lalu mengapa didirikan SMA dan tidak Aliyah..? karena pada waktu
khotbatul arsy/khotbah perkenalan (kuliah kepondokan) yang disampaikan oleh
salah satu pendiri dikatakan bahwa masa akan datang minat masyarakat lebih
condong ke SMA, akan tetapi SMA yang ada nilai plusnya yaitu nilai kepondokan
oleh karena itu mereka memilih bentuk SMA. Di samping itu untuk kurikulum
SMA lebih mudah menyesuaikan dengan kurikulum pondok. Juga mindside
orang/masyarakat lebih condong bahwa SMA itu lebih mudah untuk melanjutkan
kuliah. Adapun mengenai perkembangan pondok terus meningkat. Ini bisa dilihat
dari sarana prasarana dan jumlah muridnya yang terus bertambah. Untuk tahun ini
jumlah kelas lebih banyak dari tahun kemaren, yang asal tahun kemarin 27 kelas
menjadi 29 kelas untuk SMA dan untuk SMP 31 kelas. Matrikulasi ada 5 kelas,
Kelas X ada 8, kelas X1 ada 8 dan kelas XII juga ada 8, total ada 29 kelas di SMA.
Jadi untuk membuat pembagian jam mengajar tidak cukup sehari dua walaupun
dibantu dgn aplikasi (time table) untuk menyusun jam mengajar. Gurunya sekitar
70-an orang untuk SMA. Kurikulum pondok mengacu kurikulum Gontor tapi ada
yang disesuaikan dgn karakter yg ada dilingkungan daerah kita, masalahnya
Gontor itu kurikulumnya tdk berhubungan dengan dikbud jadi kurikulumnya
berdiri sendiri (KMI). Sedangkan di Darul Hijrah ini ada kurikulum Dinas untuk
mata pelajaran umum sedangkan mata pondok mengadopsi dari Gontor. Gontor
itu tidak ikut Ujian Nasional tapi punya ijazah tersendiri akan tetapi sudah di akui,
masalahnya pondok itu berdiri sebelum kemerdekaan. Memang sebelumnya
ijazah Gontor belum diakui negera oleh karena itu anak-anak ikut paket ¢ untuk
dapat meneruskan pendidikannya. Kalau negara Arab (Madinah) malah sangat
memprioritaskan orang yang berijazah Gontor. Karena Darul Hijrah ini
kurikulumnya ada dua yaitu kurikulum dari Dinas dan kurikulum dari Pondok,
maka ijazah pondok ini ada 2 yaitu ijazah dari dinas dan ijazah dari pondok.



3. Wawancara dengan ustazah Yuliana (guru bahasa Arab dan Mahfuzhat)
dan ustazah Helda Raida di Kantor

Ustazah Yuliana mengajar dari tahun 2010 sampai sekarang. Sehabis lulus dari
pondok tahun 2002 lulusan angkatan ke 2 di Pondok Putri lalu ke UIN dan sambil
mengajar bahasa Arab di SD. Di UIN Antasari pernah mengajar bahasa Arab bagi
mahaisiswi baru di asrama, dan 2 tahun jadi pengasuh di sana. Selain mengajar
bahasa Arab di Darul Hijrah ini juga mengajar Mahfuzat dan Muthala’ah. Kata
beliau untuk mengajarkan bahasa Arab dengan santriwati baru, maka untuk
pembukaan pelajaran dengan bahasa Arab yaitu iftitahnya, supaya mereka
terbiasa dengan bahasa Arab. Seperti subaahul khair, sabahun-nuur, ahlan
wasahlan, karena itu bahasa dasar, walaupun mereka pada mulanya tidak
memahami artinya, tapi karena setiap hari diucapkan seperti itu akhirnya mereka
paham sendiri., juga dgn alat bantu seperti gaya dan lain-lain. Buku yang dipakai
adalah buku Durusul lughah 1 dan 2 dari Gontor. Adapun tugas bagi santriwati
itu bisa latihan dari buku, atau muhadasah. Dalam mengajar dan berinteraksi
dengan siswa pakai bahasa Arab baik dikelas maupun diluar kelas, kecuali
santriwati baru diberi kelonggaran setengan tahun dulu., baik SMP maupun SMA.
Waktu pakai Catur Wulan para santriwati diberi waktu 3 bulan saja untuk
berbahasa Indonesia tapi sekarang karena pakai semester maka diberi waktu
setengah tahun. Bagi yang melanggar disiplin bahasa jelas masuk mahkamah
bahasa. Untuk pengembangan bahasa supaya mereka bisa menggunakan baahsa
maka diberi mufradat setiap hari pagi sebelum mereka makan pagi. Yang
menengani bahasa adalah bagian bahasa dari OSDA ( Organisasi Santri Darul
Hijrah). Tambahahan pengembangan bahasa lainnya adalah pembelajaran bahasa
seperti muhadarah, debat. Ada muhadarah yg dilombakan, begitu juga dengan
drama. Juga nonton film berbahasa asing. Untuk sekedar hiburan, karena telivisi
tidak ada, handphone tidak ada. Anak anak yang sudah kelas tinggi mereka sudah
seharusnya berbahasa Arab untuk dapat dijadikan contoh bagi santriwati baru.
Juga nanti mereka (santriwati kelas XI11) ada praktik mengajar (‘amaaliatut tadris)
dengan berbahasa Arab. Untuk mengevaluasi pembelajaran mufradat bahasa
Arab, maka dari OSDA bagian bahasa ada ulangannya, adapun kalau dalam kelas
maka masing masing guru mengevaluasinya. Untuk pelajaran Mutahala’ah
evaluasinya misalnya bagaimana cara mereka menjelaskannya dengan bahasa
Arab. Untuk pelajaran Insya evaluasinya bagaimana karangan hasil mereka. Kalau
mahfuzhat evaluasinya menjelaskan maksudnya. Untuk ulangan semester ada
lisan ada tertulis. Untuk ulangan lisan disebut ulangan syafahi dengan memakai
bahasa Arab. Pelajaran yang diulangkan yaitu pelajaran Bahasa Arab, Muthala’ah,
Mahfuzhat, Imla , Insya. Untuk Durusul Islamiah pakai tahriri yaitu ulangan
tertulis, tapi ada juga syafahinya sepertiaibadah amaliah al-Quran. Untuk syafahi



(ulangan lisan) ada tiga pelajaran yaitu Durusul Islamiyah yaitu Al-Quran, bahasa
Arab dan bahasa Inggris.

4. Wawancara dengan Empat orang santriwati di Masjid Darul Hijrah
Peneliti juga mewawancarai empat orang santriwati yang berlainan angkatan dan
tingkatan kelasnya, mereka adalah Putri Maulida dari kelas matrikulasi, Aninda
Yusva Satiti dari kelas X MIPA 4 (berasal dari SMP Darul Hijrah), Vina
Rahmawati dari kelas X MIPA 2 (berasal dari kelas matrikulasi), dan Nur Latifah
dari kelas XI IPS 1. Hasil wawancaranya adalah sebagaimana pengakuan mereka
sebagai berikut:

Menurut mereka belajar bahasa Arab lebih mudah karena ada mufradat yang
diberikan dan karena dianjurkan untuk selalu menggunakan bahasa Arab tersebut
dalam percakapan sehari-hari. Kalau tidak berbahasa akan mendapatkan
islah/perbaikan dari ustaz/ustazah. Islahnya tergantung kesalahan. Hukumannya
bisa membuat kosa kata, insya dan lain-lain. Hukuman badan tidak ada. Bahasa
itu wajib tiap hari digunakan, adapun bagi murid baru ada kelonggaran akan tetapi
apabila sudah tahu kata mudabbirah (pengurus kamar) hendaknya langsung
digunakan. Ada minggu-minggu berbahasa yaitu tiap hari Jum’at ganti bahasa
seminggu sekali yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris. Semua mata pelajaran
pondok tertulis atau tercetak dalam bahasa Arab seperti fikih, tauhid, ushul fikih,
tarikh islam, tafsir dan lain-lain. Bagi kelas matrikulasi semester | semua
pelajaran durusul islamiyah memakai bahasa Indonesia tapi semester Il sudah
memakai bahasa Arab. Semua buku-buku pondok dari karangan pondok Gontor,
baik bahasa Indonesia maupun bahasa Arab. Waktu ditanya apakah mereka
menyukai pembelajaran itu langsung dijelaskan pakai bahasa Arab?. Mereka
semua menjawab suka, karena secara tidak langsung mereka belajar bahasa Arab.
Guru kadang memakai bahasa Arab tapi kalau ada kosa kata yg kurang mengerti
akan diterjemahkan. Kalau pelajaran bahasa Arab yaitu Durusul lughah, guru
biasanya langsung menerangkannya pakai bahasa Arab. Guru memakai contoh
untuk menjelaskan atau buka kamus. Mereka dapat mengerti kelau diterangkan
pakai bahasa Arab oleh guru. Kalau ingin bertanya kepada guru, maka kalau
sudah tahu dianjurkan untuk pakai bahasa Arab tapi kalau belum tahu maka boleh
pakai bahasa Indoneisa. Setiap mata pelajaran, guru ada menyusruh tugas
contohnya bikin kalimat untuk muannast-muzakkar.begitu juga kata jama’ dan
mufradnya., juga melengkapi kalimat. Kalau pelajaran Tarikh Islam itu ada
ceritanya, lalu ada tamrinnya. Tamrin tersebut bersangkutan dengan yang ada
pada cerita tersebut, jadi mengatahui jawabannya dari Kisah yg ada pada pelajaran
tersebut. dan jawabannya pakai bahasa Arab juga. Tiap pelajaran durusul
islamiyah, maka rata-rata ada tamrin (latihannya). Dan semua tamrin itu dijawab
dengan bahasa Arab. Kalau tugas lisan tergantung gurunya, mungkin disuruh
menghapal maju kedapan, lalu menjelaskannya. Ada pelajaran bahasa Arab



tambahan diluar jam sekolah seperti pemberian mufradat setiap pagi. Pemberian
mufradat itu tergantung angkatan, ada yang dimuka kamar untuk kelas X, untuk
kelas XI di lapangan. Mereka diberikan ada 2 atau 3 kosa kata tiap hari. Kalau
murid baru 3 kosa kata. Mufradat yang diberikan berhubungan dengan kata sehari
hari. Memang tidak ada kewajiban menghapal tapi diingat waktu menggunakan
dalam percakapan, dan juga ada ulangannya dari OSDA, baik itu lisan maupun
tertulis. Dan diadakan satu kali dalam satu semester. Nilainya ditempel di dinding.
Adapun muhadarah diadakan malam Selasa dan malam Jum’at. Para santriwati
diharuskan bercakap cakap dengan bahasa Arab dimana saja mereka berada baik
dalam kelas maupun diluar kelas. Adapun untuk guru guru menurut pengamatan
santriwati penggunaan bahasa Arab sehari-hari tergantung gurunya, artinya ada yg
menggunakan ada yg tidak, kalau guru-guru itu lulusan dari pondok mereka
menggunakan. Para santriwati juga wajib memiliki buku buku yg berbahasa Arab
begitu juga kamus.
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Email : sadikin6767@gmail.com

.- Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. MlI, tahun lulus 1982
b. MTs, tahun lulus 1985
c. MA, tahun lulus 1992
d. S1, tahun lulus 1998

2. Pendidikan Non formal
Pesantren Al-Ishlah Kelayan A Banjarmasin

. Riwayat Pekerjaan

1. Guru MTsN Muara Teweh, tahun 2000 — 2004

2. Guru MAN Muara Teweh, tahun 2004 — 2007

3. Guru MA Al-Muhajir Kereng Pangi, tahun 2007 — 2011
4. Guru MAN Katingan Hilir sampai sekarang

. Pengalaman Organisasi

Karang Taruna

Remaja Masjid

Pengurus HMI Fakultas Tarbiyah TAIN Antasari
Pengurus Senat Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Pengurus Masjid

Pengurus NU Kab. Katingan
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